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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Dukungan Sosial 

2.1.1 Pengertian.Dukungan.Sosial 

Menjadi makhluk sosial seorang manusia ketika menjalani kehidupan, 

seseorang perlu dukungan orang terdekat untuk membantunya dalam menghadapi 

berbagai permasalahan. Bantuan  dari  teman sebaya, saudara, dan orang tua. 

Masa kritis yang biasa dilewati oleh manusia yakni pada masa remaja dimana 

mereka akan  sering mengalami  perubahan pada dirinya dan biasanya berkaitan 

dengan aktivitas akademik di sekolah. Untuk bertahan di masa kritis, remaja perlu 

bantuan serta arahan dari orang terdekat, bisa secara langsung maupun tidak 

langsung. Dukungan sosial berisi nasihat maupun informasi serta bantuan  riil 

atau persepsian atau perilaku yang diberikan oleh individu yang berpengalaman 

dalam lingkungan sosialnya, dan memungkingkan memberikan manfaat 

emosional atau mempengaruhi perilaku penerimanya.   

Taylor (2012) menegaskan bahwaldukungan sosialladalah berbagi informasi 

dan perasaanldihargai, dihormati, dankdiperhatikan serta menjadi bagian 

darikorang tua, kekasih/kerabat,kteman, jaringanksosial dan kewajiban bersama. 

masyarakatkSarafino (2011) menyatakanllbahwa dukunganllsosial adalah suatu 

bentuk penerimaanllseseorangllatau sekelompok orangllterhadap individullyang 

membuatnya merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan dibantu. Baron dankByrne 

(2005)kmenjelaskan bahwajdukungan.sosialllmerupakan bentuk kenyamanan  

psikiskmaupun fisik diperoleh dari pertemananlmaupun hubungan antar anggota 

keluarga. 
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Ketika orang terdekat baik dihormati dan disayangi oleh seorang individu  

akan lebih terasa bermanfaatlldaripada dukungan darillorang asing atau saudara 

jauh. Sedangkan menurutllKing (2010), dukunganllsosial menunjukkan informasi 

dan feedback dari oranglllain ketika dihargai, dicintai, termasuk dalam jaringan 

sosial, dan mempunyai kewajiban bersama. Dukungan sosial adalah komunikasi 

dalam hubungan yang meningkatkan koping, harga diri, cinta, dan kasih sayang, 

dengan menukar perasaan atau perilaku aktual dengan sumber fisik ataupun 

psikososial.  

Dwiandini (2018) memberikan empat  definisilldukungan sosial, 

diantaranya : 1. Berdasarkan kontakllsosial ditunjukkan kontakllsosial yang 

dimiliki individu. Kontak sosial,dalam segi ini diketahui berdasarkan status 

keanggotaan dalam organisasi non formal, hubungan antar saudara atau teman 

serta perkawinan, 2. Berdasarkan besarnya bantuan yang diberikanldilihat dari 

banyaknya.orang yang membantu seseorang ketika dibutuhkan. Semakin sehat 

hidup seseorang ketika dibantu oleh banyak orang, 3. Berdasarkan hubungan 

kedekatan atau kualitas hubungan mempengaruhi tingkat dukungan sosial antara 

penerima dan pemberi, bukan banyaknya pertemuan yang dilakukan,                          

4. Tergantung pada ketersediaan penyedia dukungan bahwa selalu ada orang 

membantu mereka di saat sulit cenderung lebih percayalldiri dan.sehat 

dibandingkan mereka yang merasa tidak.yakin bahwa ada orang,yang mau 

membantu mereka.  

  Dari pernyataan tersebut bisa didapatkan kesimpulan bahwakdukungan 

sosial adalah.bantuankyang diterimakindividu darikorang,lainkdalam kehidupan 

danklingkunganksosialnya membuat penerimanya merasa dicintai,kdiperhatikan, 

dankdihargai.  

2.1.2 Komponen DukungankSosial 

Dukunganksosial sangat diperlukan dalamllberbagai bidang kehidupan 

manusia. MenurutkSarafino dan Smithk(2011), dukunganksosial.terdiri dari.lima 

komponen :  

a. Dukunganllemosional,(emotionalksupport)  

 Dukungankemosional yaitu  dukunganjyang diungkapkan melalui kasih 
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sayang, perhatian,kkepedulian,.danllempati pada orang lain. Dukungan tersebut 

menciptakan rasa cinta, nyaman, dan saling memiliki pada orang yang 

bersangkutan. Dukunganllini juga mencakup perilakullseperti menawarkan 

perhatian dan kasih sayang serta bersedia saling mendengarkanllkeluh kesah.  

b. Dukungan penghargaanll(esteem support)  

 Dukunganllpenghargaan terbentuk melalui ekspresi manusia, 

menunjukkan penghargaan positif kepada seseorang, mendukung atau menerima 

pemikiran ataukperasaan individu,jdan membandingkan individu secarajpositif  

dengan oranglllain yang  lebihllbaik atau lebih buruk. Bentuklldukungan ini 

bertujuan.untuk menciptakan perasaan hargakdiri, kompetensikdan makna.  

c. DukungankInstrumen (instrumentalksupport)  

 Dukungankinstrumental merupakan bantuan langsung dalamllbentuk jasa 

atau materi yang bisa digunakanlluntuk menangani masalah  praktis. Bantuan 

tersebut antara lain berupa sumbangan dana, pemberian jasa penitipankanak, 

pemeliharaan dankpengawasan,rumahkyang ditinggalkan pemilik, danklain-lain,  

d. Dukungan Informasi.(information support)  

 Dukungan informasional biasa berbentuk nasihat, pengakuan, bimbingan 

maupun feedback tentang apa yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan 

masalah.  

e. Dukungankjaringanlsosial.(networklsupport)  

  Dukunganljaringan,ini adalahlsalah satulbentuk.dukungankberupa penciptaan 

rasa saling memiliki dan peduli terhadap suatu kelompok dan berbagi minat serta 

kegiatan.sosial. 

2.1.3 Sumber-sumberlDukunganlSosial 

Sumberldukungan.sosial telah dibagi Sarafino.danlSmith (2012) dengan 

menjelaskan dukungan sosial diperoleh melalui :  

1. Seseorang memiliki beberapa orang terdekat baik bukan profesional (significant 

other)  temanlldekat, keluarga, atau rekan kerja. Hubungankdengan  orang 

terdekat adalah hubungankyang menyita sebagian besar hidup seseorang dan 

berpotensi menjadi sumber dukungan sosial.  

2. Tenaga profesional seperti dokter atau psikolog berguna dalam analisis klinis 
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dan psikologis.  

3. Kelompok dukungan sosial.  

Dari sekian banyak jeniskdukungan.sosialkyang telah dijelaskan.di atas, 

terlihat jelas bahwa dukungankkeluargakdapat.memberikanldampak besar terhadap 

fungsi psikologis seorang individu (Taylor, 2012). Adapun sumber lain yang 

berguna bagi individu adalah kelompok pendukung. Kelompok ini mencakup 

komunikasi langsung antar anggotanya dan menekankan  partisipasi orang-orang 

yang berpartisipasi secara sukarela, yang tujuannya adalah mencari solusi masalah 

bersama untuk membantu anggota kelompok  menghadapi masalahnya melalui 

bantuanlldanldukungan 

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi DukungankSosial 

Maslihahl(2011) mengungkapkan ada tigalfaktor dalam memberikanlldukungan 

sosial,kyaitu:  

 a. Empati  

 Merasakankmasalah orangklainkbertujuan mengantisipasi perasaan dan 

perilaku dapat mengurangi.stres dan menaikkan kesejahteraankorang lain.  

b. Normaldanknilai sosial  

 Ketika pribadi seseorang sedang berkembang, masyarakat menerima.norma dan 

nilai sosiallldari lingkungannya sebagai bagian.dari pengalaman sosialnya. Norma 

dan.nilai ini memandu perilaku masyarakat dan menjelaskan tanggung jawabnya 

dalam hidup.  

 c. Pertukaran sosial  

 Hubungan  perilakullsosial antara pelayanan, cinta,.dan pengetahuan. 

Balancing dan pertukaran menciptakan hubungan antar insan yang memuaskan. 

Pertukaran  timbal balik ini membuat seseorang mempercayai apa yang ditawarkan 

orang lain. Balogun (2014) menunjukkan bahwa adalltiga.faktorkterkait 

penerimaan.dukungan sosial pada seorang individu, antara lain:  

 1. Keintiman,kkedekatan sosialllebih efektif dibandingkan aspek interaksi sosial 

lainnya, semakin intim hubungan yang terjalin maka semakin banyak pula 

dukungan yang diterimanya.  
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2. Harga diri, rendahnya harga.diri seseorang akan memandang.orang lain yang 

menawarkan bantuan sebagai bentuk merendahkan harga dirinya, 

karenakdengan mendapat bantuanldari orangllain berarti orangllyang 

bersangkutanktidak dapat lagi  berusaha.   

3. Keterampilan.sosial, orang yang suka bergaul bakal mempunyai jaringan.sosial 

yang tinggi. Sebaliknya, orang dengan jaringan sosial yang lebih kecil 

mempunyai keterampilan sosial semakin lemah.  

2.1.5 Manfaat Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut Adicondro dan Purnamasari (2011) memiliki empat 

manfaat, antara lain :  

a. Produktivitas semakin meningkat 

b. Peningkatan kesejahteraan mental dan kemampuan beradaptasi  

c. Identitaskdiriklebih terasa jelas,kmeningkatkankharga dirikdan menurunkan 

tingkatlstres  

d. Pemeliharaan kesehatan fisik serta psikologis.  

Seseorang merasa nyaman dan stres berkurang dengan adanya.dukungan sosial 

dari orang lain. Kenyamanan masyarakat meningkatkan,kesejahteraan mental dan 

dapatllmeningkatkan produktivitas kerja. Jeremia dan Kusmiyanti (2022), 

dukungan sosial mempunyai beberapa manfaat, seperti: individu lebih mampu 

menghadapi masalah, meningkatkanlkompetensi.danlrasa percayaldiri,lmengurangi 

kecemasankdan stres,kserta membuatllindividu berpikir lebihllpositif ketika 

menghadapi masalah. Keterangan tersebut dapat disimpulkanllbahwa dukungan 

sosial mempunyai banyak manfaat,llyaitu membantu seseorang dalam  

menyelesaikan permasalahan dengan baik,llmengurangi stres, menjaga kesehatan 

fisiklldan meningkatkan kesejahteraan mental seseorang hingga meningkatnya 

produktivitas kerja. 

2.1.6 Fungsi Dukungan Sosial  

Aspek fungsionallljugalldapat ditekankan ketika dengan penjelasan konsep 

dukungan sosial. Maslihah (2011) menuturkan dukungan sosial termasuk satu  

fungsi ikatan emosional dan sosial, sehingga mendorong pengungkapan perasaan, 
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memberi nasehatllatau informasi, memberikan bantuan materi. Ikatan sosial 

menggambarkanlltingkat danllkualitas secara keseluruhan hubungan antar manusia. 

Dukungan sosial termasuk dalam konsepllyang berbeda yang merujuk hubungan 

antar insan yang melindungi seseorang dari konsekuensi negatif  individu.   

2.1.7 Indikator Dukungan Sosial 

Terdapat banyak indikator yang bisa mempengaruhi dukungan sosial pada 

seseorang, Lestari, dkk. (2020) membagi indikator dukungan sosial sebagai 

berikut: 

a. Keluarga 

 Dukungan keluarga terhadap seseorang sangat besar pengaruhnya 

dikarenakan manusia pertama kali dilahirkan dan menjadi bagian dari keluarga 

tersebut. Apalagi jika seorang manusia selalu hidup bersama keluarga maka 

dukungan keluarga sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Mahasiswa juga 

dapat dukungan keluarga melalui dukungan emosional, dukungan moril dan 

materil serta keluarga juga dapat memberi dorongan kuat untuk menjalani aktivitas 

di kampus dengan begitu dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 

b. Teman Sebaya 

 Temanksebaya merupakanksalah satukfaktor pentingkdalam kehidupan 

sosial seorang mahasiswa terlebih teman dalam satu angkatan yang selalu 

membersamai hingga akhir kelulusan. Teman sebaya dapat memberikan dukungan 

moril dan emosional yang dapat membuat seorang mahasiswa merasa lebih 

semangat dalam menempuh pendidikan tinggi dalam perkuliahan. Mengingat 

manusiakadalah makhlukksosial yangktentu membutuhkankorang lainkdalam 

memenuhi kebutuhan sosialnya dengan berbincang, menyelesaikan tugas maupun 

saling mendukung dalam menjalani aktivitas perkuliahan sehingga secara tidak 

langsung mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 

c. Organisasi  

Organisasi merupakan wadah bagi kumpulan beberapa orang yang memiliki 

tujuan bersama untuk dicapai. Dalam kehidupan perkuliahan mahasiswa berhak 

mengikuti kegiatan organisasi baik yang bergerak dalam bidang keagamaan, 

politik, ilmiah, seni, kewirausahaan dan lain-lain sehingga mewadahi beberapa 
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mahasiswa dengan minat atau bakat yang sama. Organisasi sendiri dapat 

meningkatkan kemampuan baik akademis maupun soft skill yang menunjang 

pretasi belajar mahasiswa. 

2.2. Prasarana Akademik 

2.2.1. Definisi Prasarana Akademik 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Penyusunan Pedoman Media 

Pendidikan,ksaranakpendidikankadalah segalalsarana baik yang bergerakllmaupun 

tidak diperlukan dalam aktivitas belajar mengajar untukkmencapaiktujuan 

pendidikankdengan efektif, teratur, lancar, dankefisien. Saranakpendidikankadalah 

segala fasilitas yang  bisa menunjang proses pembelajaran, seperti kelas, meja 

ruang, gedung, dan kursi juga berbagai alat peraga serta media pembelajaran. 

Disisi lain tercantum dalam KeputusankMenteri. Pendidikan dan.Kebudayaan              

No. 079/1975, lembaga pendidikankterdiri atas 3 kelompokkbesar,kyaitu:  

 1. Gedung sekolah dan perabotannya.  

 2. Alat peraga yangkterdiri atas kalkulus dankfasilitas laboratorium.   

 3. Alat edukasi, dapat dikelompokkan menjadi  alat audio visual dengan 

perangkat display dan  alat non display.  

 Menurut Daryanto (2013) prasarana adalahksarana yangktidak digunakan 

secaraklangsung  untukllmencapai tujuan.pendidikan, seperti tempat atau lokasi, 

gedung sekolah,lllapangan, dan lain-lain. Namun menurut Bafadal (2014), 

pengertianlsaranaldanlprasaranalpendidikanmenyatakanlbahwa: Saranalpendidikan 

adalahlsegala fasilitaslyang digunakan secarallangsungldalam proseslpembelajaran 

di sekolah, sedangkanlprasarana.pendidikanladalah segala perlengkapan dasar yang 

menunjang secaraltidakllangsung. Dalam pelaksanaan pelatihan, berhasil tidaknya  

proses mewujudkan tujuanlyang,diharapkanlbersama  antarallain dipengaruhiloleh 

memadainya.saranaldanlprasarana, sumberldayalmanusia, dan lain-lain. Sekolah 

dengan saranaldanlprasaranalpendidikanlyangllengkap, baik,gurulmaupunksiswa 

merasakan terbantunya fasilitaslltersebut dan dapatllmenunjang  pembelajaranlldi 

sekolah.  

 Suryan (2016) menuturkan sekolah adalah segala perlengkapan yang  

langsung digunakanlloleh guru atau siswalldalam proseskbelajar.mengajar,lseperti 
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ruanglkelasllmeja, kursi,.sertalalat bantu dan mediakpengajaran. Namun pengertian 

prasarana pembelajaran menurutkIsmail (2015) adalah sarana yangksecaraltidak 

langsunglmenunjangkpembelajaran  di suatu sekolah, yang meliputi gedung 

sekolah,llapangan olah raga, dan halamanlsekolah. Berdasarkankpendapatlldi atas 

dapat disimpulkan bahwa tujuan kesempatan belajar adalah untuk memperlancar 

penyampaian materi pembelajaran dalam artian guru dan siswa menggunakan 

segala macam perangkat untuk memperlancar penyampaian dan penerimaan materi 

pembelajaran.  

2.2.2. Fungsi,kJenis danlSifat Saranaldan PrasaranalPendidikan  

Sarana danlprasarana jika dilihat dari segi fungsi terbagi menjadi beberapa 

komponen sebagai berikut:  

a. Semua hal yang berfungsi secarallangsung,dalamlaktivitas pendidikanldilsekolah 

disebutksebagai saranalmeliputi alat praktik, alat peraga, dankmedia 

pembelajaran. Alat peraga merupakan segala alat bantu belajar seperti kegiatan 

yang memberikan pemahaman sederhana kepada siswa, mulai dari.yang abstrak 

sampaillyang paling konkrit. Alat pelajaran.adalah alat yanglldigunakan  

langsung seperti buku, pulpen, dan alat praktik. Media  pendidikan merupakan 

alat pembelajaran yang digunakanllsebagai mediator dalam prosesllbelajar 

mengajar untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas sesuai 

tujuanllpendidikan.  

b. Prasarana  seperti tanah, pekarangan,.pagar, tanaman, gedungllsekolah, jaringan 

jalan, air,.listrik, teleponlldan furniture berfungsi secara tidak langsung dalam 

proses pembelajaran.  

 Fatmawatilldkk. (2019), menjabarkan fungsi sarana pendidikan seperti 

bahan pembelajaran,llperaga dan lingkungan belajar sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Tentu saja lembaga dan sarana prasarana pendidikan mempunyai 

fungsi dan karakteristik yang berbeda-beda. Fasilitas tersebut berfungsi  langsung 

dalam proses belajarkmengajar. Sekaligus saranakprasarana pembelajaran 

bermanfaatllatau berfungsiksecara  tidaklllangsung dalam prosesllpembelajaran di 

satuan pembelajaran. Dalam hal ini Suryani (2017) membagi menjadi enam ciri-

ciri yang terkandung sarana  prasarana pendidikan yaitu :  



18 
 

 
 

 1. Media dapat mengenalkan konsep dasarllyang konkrit, benar, dan realistis 

sehinggallperbedaan pengetahuan siswa  dapat diminimalisir karenallmedia 

memang dirancang sesuailldengan kebutuhan serta karakteristik belajar siswa.  

 2. Sarana dan prasarana bisa menambah pengalaman yang utuh mulai dari konkrit, 

realistis hingga pengalaman yang lebih abstrak.  

 3. Prasarana yang tersedia dapat memfasilitasi kemampuan siswa dalam 

melakukan tugas padat ruang seperti latihan biologi, olahraga, dan mata 

pelajaran lainnya, sehingga pembelajaran terasa nyaman. Namun fungsi tersebut 

dapat berbeda-bedaksesuai dengankskala dan tujuannya, misalnya saranakdan 

prasarana pendidikanllberbeda dengan pariwisata, transportasi,lldan lainnya, 

namun mempunyai tujuanllyang sejalan yaitu untukllmencapai target yang 

diinginkan. 

 4. Memiliki daya tarik besar sehingga melahirkan minat baru, peranan intonasi, 

bunyi, desain, warna, gerak yang dirancang menjadikan keunikan tersendiri.  

 5. Penggunaan  media yang berbeda dengan kombinasi yang tepat dapat  memacu 

peningkatan efisiensi dan efektivitas aktivitas pendidikan sehingga timbul 

semangat belajar, dan membuat siswa saling melakukan interaksi dengan 

realitas pendidikan.  

6. Sarana di sekolah dapat menghomogenisasi penafsiran siswa.yang memiliki 

perbedaan. Suatu contoh, jika peserta didik diberi tugas membaca artikel 

kemudian menarik suatu kesimpulan, tentu setiap kesimpulan akan sangat 

berbeda satu sama lain. Namun, dengan perangkat tertentu dapat disajikan 

secara lengkap dan jelas pokok-pokok artikel, sehingga pendapat mengenai apa 

yang menjadi topik utama, pemanis dan pelengkap pembahasan dapat menyatu.  

Komponen pendidikan yang diperankan oleh prasarana pendidikan dapat 

mencegah  kegagalan dalam mencapai target pembelajaran. Kesempatan belajar 

dan prasarana mendukung tercapainya  tujuan pendidikanllsekolah. Fungsi sarana 

danllprasarana pada hakikatnya adalah sebagai sarana kegiatan belajar mengajar. 

Secara umumllprasarana atau alat peraga menurut Abuddin (2011) mempunyai 

beberapa keunggulan, yaitu:  

 1. Bisa menurunkan pemahaman  abstrak. Contohnya, film bisa digunakan untuk 

menjelaskan kondisi janin  dalam kandungan.  
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 2. Mampu menunjukkan sesuatu yang tidak mungkinlldibawa ke.dalam kelas. 

Sebagai contoh dalam menjelaskanllmateri  haji, seorang guru dapat 

menampilkan video di layar LCD dan tidakllperlu datang  langsungllke Arab 

Saudi. 

 3. Motivasi.belajar kian meningkat.  

 4. Mampu mengatur dan membimbing intensitas dan frekuensi belajar siswa.  

 5. Memudahkan siswa dalam melakukan interaksi langsung. 

 Dari uraian/pandangan tersebut didapatkan kesimpulan lembaga dan sarana  

prasarana pendidikan memiliki banyak manfaat dan keberadaannya sangat 

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan pendidikan. Sarana dapat terdiri dari 

bagian-bagian dasar sedemikian rupa sehingga benda-benda seperti peralatan dan 

perlengkapan olah raga maupun perlengkapan kelas yakni meja dan kursi, 

digunakan untuk melakukan atau melaksanakan suatu kegiatan. Tanpa adanya 

fasilitas tersebut  operasi tidak dapat terlaksana secara optimal. Namun 

infrastruktur berfungsi lebih untuk menunjang kegiatan seperti halaman, tanaman, 

kebun, pekarangan, dan jalan. Kehadirannya juga mendukung fasilitas untuk 

meningkatkan operasional. Namun baik sarana maupun prasarana mempunyai 

peran dan manfaatllyang besarlldalam melaksanakan dan mengelola pengajaran 

melalui prosesllbelajar mengajar. Saranalldan prasaranallditinjau darilljenisnya, 

dibagi 2 macam yakni:  

1. FasilitasllFisik terdiri dari semua benda mati dengan peranan meringankan dan 

membantu kelancaran aktivitas, seperti: kendaraan, perabot, alat peraga, media, 

mesin tuli, komputer dan sebagainya. Fasilitas ini dapat memberikan 

keuntungan secara implisit pada mahasiswa. 

2. Fasilitas Non fisik bukan merupakan sesuatu yang dibendakan dengan peran 

meringankan dan membantu kelancaran aktivitas seperti uang, manusia, jasa. 

Elemen itu secara tidak langsung memberikan kemudahan mahasiswa dalam 

membuka cakrawala lilmu di perguruan tinggi. 

2.2.3. Macam-macam Prasarana Akademik 

Proses belajar.mengajar pada lembaga pendidikan akan semakin berhasil bila 

didukung oleh sarana dan,prasarana pendidikan, dimana pemerintah perlu berbenah 

dan mengusahakan ketersediaan sarana danllprasarana pendidikanllpadallsemua 
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tingkat pendidikan sejak sekolah dasar. Putri dkk. (2017) menjelaskan Lembaga 

pendidikan dapatlldibedakan menjadillfasilitas fisik danllnon fisik. Fasilitas fisik 

atau nyata adalah segala sesuatullyang berupa benda mati atau nyata yang berperan 

dalam mempermudah atau mempercepat usaha, misalnya: trnasportasi, mesin ketik, 

komputer, furnitur, model, medialldan lain-lain.  

 Intangible yaitu benda yang bukan merupakan benda matillatau kurang lebih 

dapat berperan dalam kemajuan suatu usaha seperti jasa, orang, uang. Menurut 

Barnawi.dan Arifin (2014), lembaga pendidikan dapat digolongkan menjadilltiga 

jenis, yaitu sebagai berikut:  

1. Menurut digunakan atau tidaknya. Jika diperhatikan saat dipakai atau tidak, 

prasarana pendidikan terbagi menjadi dua jenis:  

a. Sumber daya pelatihan yang dapat habis adalah segala.bahan ataullalat yang 

dapat digunakan  dalam jangka waktu pendek. Misalnya penghapus, spidol, 

kapur tulis, dan sapu lidi serta berbagai bahankkimia.yangldigunakan dalam 

pembelajarankIPA. Disamping itu terdapat beberapaksarana yangkbisa berubah 

bentukkseperti karton, kayu, danllbesi serta pilihan jangka panjang seperti meja, 

komputer, atlas, kursi, dll. Semua contoh di atas benda yang dapat menjadi 

usang atau berubah sifat karena satu atau lebih kegunaan.  

b. Sarana pendidikanlltahan lama adalah segala alatkatau bahankyangkdapat 

digunakankterusllmenerus dalam jangka waktukyang lebih lama,lseperti mesin 

ketik, komputer, bangku, alat olah raga, dan kursi.  

2. Dilihat dari kegunaannya, sarana pembelajaran ditinjau dari kegunaannya atau 

tidak, juga dibedakan.menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Sarana pembelajaran bergerak adalah segala fasilitas yang dapat dipindahkan 

sesuai dengan tujuan penggunaannya yaitu bangku arsip, dan kursi yang bisa 

dipindah ke tempat lain. 

b. Saranakpembelajaran yang tidakkbergerak, yaitu segala fasilitas yangktidak 

dapat atau cukup sulitkdipindahkan,.sepertikbangunan,.sumur,ltanah, dan tower 

sertaksumber air milik Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang wajib 

menyelenggarakan penyediaan air minum atau segala sesuatu yang berkaitan 

dengannya ibarat sebuah pipa yang susah dipindahkan ke tempat lain.   
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3. Kaitannya dengan proses belajar mengajar prasarana akademik pada aktivitas 

pembelajaran dibedakan menjadi tiga jenis menurut hubungannya dengan proses 

belajar mengajar, antara lain:  

 a. Alat pelajaran adalahllalat yang bisa dipakai secaralllangsung pada aktivitas 

belajarlmisalnya bahan belajar, bahan pelatihan, buku, dan bahan tulis.  

 b. Alat peraga merupakan bahan ajar yang dapat berupa kegiatan atau benda yang 

menjadikan bahan ajar tersebut konkrit.  

 c. Media pembelajaran adalah fasilitas yang berperan sebagai mediasi aktivitas 

belajar sehingga memacu peningkatan efisiensi dan efektivitas untuk memenuhi 

target pendidikan. 

Bafadal (2014) menegaskan prasarana akademik memberikan keringanan 

edukasi bisa dibagi dua yakni:  

1. Prasarana akademik yang langsung digunakan menjelang saat mengajar, serupa 

perpustakaan, laboratorium, teori, dan keterampilan.  

2. Prasarana sekolah secara tidak langsung membantu proses pembelajaran tetapi 

secara kontinu menyangga aktivitas belajar. Misalnya, kantor, kedai minuman 

musholla, kantin, toilet dan lain sebagainya. Setiap kegiatan harus sesuai 

standarisasi prasana akademik yang diperlukan. 

a) Barang bergerak dikategorikan menjadi barang habiskpakai. Barangkhabis pakai 

sepertikkapur.tulis,kkertas, penghapus, spidol, kutip yang tertuang dalam 

Keputusan MenterillKeuangan Nomor 225/MK/V/1971 tertanggal 13llApril 

1971.  

b) Barang tidakllbergerak adalah barang yang tak berpindah atau susah 

dipindahkan, serupa: tanah,llbangunan/gedung tower, sumur, sumber air, dan 

sebagainya. Barang tidakllbergerak ini merupakanllbagian penting dalam usaha 

berlangsungnyallpendidikan. Namun yangllpaling penting bagian yaitu 

penyimpanan, pengelolaan, pengadaan, proteksi benda harus dikelolalldengan 

baik. Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan sarana dan prasarana akademik 

yang bisa memperkuat kualitas sebuah lembaga pendidikan. 

2.2.4. Indikator Prasarana Akademik 

Menurut Haris (2016) prasarana akademik yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar mahasiswa memiliki indikator sebagai berikut : 
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a. Prasarana Kelas Tatap Muka 

 Prasarana kelas tatap muka yang tersedia untuk mahasiswa dapat 

menunjang pembelajaran secara langsung. Tersedianya meja, kursi, LCD, 

proyektor serta papan tulis dalam ruang kelas bisa meningkatkan ketajaman ilmu 

yang diterima oleh mahasiswa saat mendapat pengajaran maupun sesi diskusi. 

Dengan kelengkapan prasarana kelas tatap muka dapat meningkatkan kemampuan 

prestasi belajar mahasiswa. 

b. Penunjang Informasi 

 Informasi merupakan hal krusial yang perlu didapatkan seseorang untuk 

mendapatkan sebuah ilmu pengetahuan. Dalam kehidupan kampus, mahasiswa 

dapat memperoleh informasi berupa ilmu melalui buku yang berada di 

perpustakaan, artikel yang diterbitkan oleh pihak penerbit tertentu maupun internet 

yang memiliki banyak informasi terkandung. Dalam hal ini mudahnya akses 

informasi tentu mempengaruhi mahasiswa dalam memperoleh prestasi belajar yang 

lebih baik. 

c. Prasarana di Rumah 

 Selain adanya prasarana yang disediakan kampus perkuliahan, seorang 

mahasiswa tentu melakukan upaya pembelajaran mandiri di tempat tinggal masing-

masing. Prasarana pembelajaran di rumah juga tidak kalah pentingnya dalam 

menunjang prestasi belajar, seperti ketersedian meja belajar serta internet yang 

dapat digunakan mengakses jurnal maupun informasi penting menyangkut 

perkuliahan. 

2.3.  Intensitas Belajar 

2.3.1 Definisi Intensitas Belajar 

Intensitas serapan suatu kata berbahasa Inggris yakni intense artinya antusias, 

aktif. Azizah dkk. (2022) menjelaskan intensitaskdiartikan sebagaiktingkatan  atau 

ukurankintens. Intensitaskbelajar berarti seberapaksering seorang siswa  berusaha 

meningkatkan perubahankpemahaman, keterampilan,kpengetahuan, nilai,kdan 

sikap. Oleh karena itu, intensitaskdapat dipahami sebagaillusaha seseorang yang 

bersemangat untuklmencapai suatultujuan, dalamlhal iniltujuan akademik. Mereka 

yang rajinlbelajar juga akan mencapai hasillyanglbaik. Intensitaslbelajar seorang 
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siswakakanllsangat menentukanlltingkatllpencapaian tujuan pembelajaran untuk 

meningkatkanllhasil belajar.  

Kata intensitas erat kaitannya dengan motivasi, dalam pembelajaran itu 

diperlukan  intensitasllatau semangat yanglltinggi, khususnya yang berbasis pada 

motivasi. Semakinltinggi motivasi yangkdiberikan maka pembelajarankakan 

semakin sukses. Oleh karena itu, motivasillakan selalu menentukanllintensitas 

belajar seorang siswa. Motivasillberperan penting dalam meningkatkan intensitas 

belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan, khususnya meningkatkan hasil 

belajar karena siapapun yang berusaha dengan penuh semangat melalui motivasi 

maka akan lebih cepat mencapai hasil belajar sesuai target.  

2.3.2 Tingkat Intensitas Belajar 

Intensitas belajar dibagi menjadi beberapa tingkat intensitasllbelajar ringan 

sedang.dan tinggi antara lain: 

a. Intensitaskbelajar yangltinggi 

Intensitaskbelajar yangktinggi adalah intensitaslyang timbul dari tingginya 

motivasilbelajar. Motivasilbelajar yanglltinggi mengandung arti bahwa pembelajar 

berorientasi pada prestasi dan mempunyai rasa percayalldiri untuk mengatasiltugas 

yang harusldiselesaikan, mempunyai tujuanldan orientasi masalldepan. Selain itu, 

siswa yang menyukalltugas sekolahllyang terbilang sulit, lebih memilih bekerja 

samalldengan orangllyang lebihllpintar meskipunllorang tersebutllkurang ramah 

terhadapnya dan tidak mau membuangkwaktu. 

b. Tingkatlintensitas.belajarlsedang 

Tingkatlintensitas belajarlyang sedang biasanya mempunyai tingkatlmotivasi 

belajar yangklebih baiklldibandingkan siswa yang  tingkat motivasi belajarnya 

rendah. Umumnya kurang percaya dirilldalam  tugas dan  kesulitan 

menyelesaikannya. 

c. Tingkatlintensitas.belajarlrendah 

Intensitaslbelajar yang rendah ditandai dengan waktullbelajar yangllsedikit, 

tidak adanya tujuanllbelajar, tidak adanya semangat menghadapillkesulitan  

belajar, sedikit usahallbelajar, tidak adanya tujuan yang jelas,.sehingga 
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mengakibatkan hasilllbelajar yang kurang baik, tidak memenuhi syarat, tidak 

menyukaillkegiatan belajar.  

2.3.3 FaktorlyanglMempengaruhi Intensitas Belajar 

a.  Motivasi  

Perilaku belajarlharus sesuai kebutuhan pembelajar. Dimyati dan Mudjiono 

(2013) meyakini bahwa peserta didik, mempunyai mental yang kuat akan 

merangsangkpembelajaran.kKekuatan mental berbentuk keinginan, keinginan, 

perhatian,lataulcita-cita.kMotivasi  dibedakanllmenjadi dua jenis, yaitulMotivasi 

intrinsikldan motivasilekstrinsik. Motivasilintrinsik merupakan suatu keadaan.yang 

muncul darildalam.dirilindividu yanglldapat melakukanltindakanllbelajar meliputi 

perasaan cinta, terhadap.materi dan kebutuhan terhadapllmateri tersebut.  

Sedangkan motivasi eksternal meliputi peristiwa atau keadaanllyang 

mendorong  tindakankarena adanya rangsanganlldari luar individu, pujianlldan 

penghargaan atau peraturanlsekolah, contoh darikorang.tua, guru,kdan lain-lain, 

merupakankcontoh spesifik dari motivasillekstrinsik yangkdapat memotivasi siswa 

untukkbelajar. Fungsi motivasilldalam belajarkadalah menentukanllarah tindakan, 

yaitu mengarahkan tujuan yang ingin dicapai, mendorong orang untuk bertindak 

dan memilih tindakan. 

Berdasarkan penjelasanlldi atas.dapat kita simpulkan bahwa motivasillakan 

mendorong peserta didik mencapai hasil belajarllyang optimal. Artinyalldengan  

usaha yanglltekun terutama yang didasari oleh motivasillmaka peserta didik akan 

mencapai hasil akademik yanglbaik. Intensitaslmotivasi seorang siswa akanlsangat 

menentukanltingkat prestasi belajarnya.  

b. Durasilkegiatan  

Durasilkegiatanlyaitu meliputi jumlah waktu yang mungkin dihabiskan 

untuk melakukanllkegiatan tersebut. Dari masa ini dapatldipahami bahwallmotivasi 

diukur darikkemampuanllseseorang dalamkmenggunakan waktu untuklbelajar, 

termasuk jumlah waktu yang digunakan siswa setiap belajar 
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a. Frekuensi kegiatan 

Frekuensi tersebut adalah berapa kali siswa melakukan kegiatan tersebut 

dalam jangka waktuktertentu. Misalnyaksiswa seringlmelakukan kegiatanlbelajar 

baik dilsekolah maupunldi luarlsekolah. 

d. Presentasi 

Penyajian yang dimaksudlladalah gairah, keinginanllatau harapanllyang 

kuat. Artinyalmaksud,.rencana,lcita-cita,tujuanlatau sasaran harus tercapaikdengan 

kegiatanlyang dilakukan. Hallini tercermin dari kuatnyalkeinginan belajarlsiswa.  

e. Arahlsikap 

Sikap adalah sesuatulyang dapat menentukanlbagaimanalindividulbereaksi 

terhadapllsituasi dan menentukanllapa yang mereka cari dalam hidup (Slameto, 

2017). Sikapllselalu melibatkan suatu objek, dan sikapllterhadap objek tersebut 

selalu disertai dengan emosi positif ataullnegatif. Orang.yang mempunyai sikap 

negatifllakan cenderungllmenjauhi, menghindari, tidak menyukai, bahkan 

membenci objek.tertentu. Dalam bentuk positifnya, kecenderunganltindakan adalah 

mendekati,lmencintai, dan berharap terhadap suatu objekltertentu. Sikaplinilah 

yang kemudianlmendasari dan memotivasi tindakan-tindakan tertentu yang saling 

terhubung. 

f. Minat 

Minat munculllketika seseorang menjadi tertarik padallsesuatu karena 

memenuhi kebutuhannyallatau karena.merasa bahwa.sesuatu yang.akan diikutinya 

bermakna bagilldirinya. Hobi adalah perasaan sukalldan tertarik terhadapllsuatu 

benda atau kegiatan tanpa.ada yang memberitahukannya, dengan kata lain suatu 

penerimaanllterhadap hubunganllantara dirillsendiri denganllsesuatu dillluar diri 

(Slameto, 2017). 

Keterangan tersebut berpengaruh pada intensitas belajar peserta didik. 

Berikut adalah indikator peningkatan intensitas belajar yaitu : 

a. Pemusatan perhatian   

Pemusatan perhatian berpengaruh pada hasil belajar. Atensi peserta didik 

terhadapllmateri dapatllmempengaruhi kualitas kinerja siswalldalamllbidang 

pembelajaran tertentu. Misalnya, siswallyang banyak memperhatikan matematika 

akan  lebih memperhatikan matematika dibandingkan siswa lainnya. Berikutnya, 
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memperhatikan materi dengan baik inilah yang membantu siswa  belajarlllebihlgiat 

danlpada akhirnyalmencapai hasillbelajar yangldiharapkan.  

b. Rasa Ingin Tahu  

Tingkat keingintahuan siswa terhadap pembelajaran ditunjukkanmelalui 

keikutsertaannya dalam kegiatan. Misalnya, ketika suatu kegiatanllsedang 

berlangsung,llsiswa secara aktif berpartisipasi dalam.latihan.dengan tetap terlibat 

dalam kegiatanlltersebut atau dengan mengajukan pertanyaan dan mungkin 

mengomentari,suatu masalah.  

c. Kebutuhan 

Siswa yangllmerasa dibutuhkan atau tertarik padallsuatu kegiatanllakan selalu 

rajin menekunillkegiatan tersebut, baik dalam acara formalllmaupun informal.  

d. Aktivitas  

Aktivitas memiliki artian  kegiatanllyang merangsang ataullmembangkitkan 

potensilsiswa. Setiaplgerakan yangldilakukan secaralsadar oleh seseorangldapat 

dianggap suatu aktivitas. Aktivitasllmerupakan ciri.manusia pada umumnya, 

sebagaimana proseskbelajar mengajar itu sendirillmerupakan sejumlahllaktivitas 

yangllberlangsung terus-menerus. Dalamkkegiatan belajarllmengajar siswallharus 

aktifllkarena pembelajaran sesungguhnya memerlukan kegiatan yang tanpanya 

kegiatan belajar  tidak dapat berlangsung dengan baik.  

2.3.4  Indikator Intensitas Belajar  

Intensitas belajar pada mahasiswa memiliki indikator sesuai dengan penjelasan 

Kompri (2015) yang membagi sebagai berikut : 

a. Kedisiplinan 

 Disiplin merupakan sifat utama yang menunjukkan usaha secara konsisten 

untuk melakukan sesuatu secara terus menerus dan berkelanjutan. Dalam hal ini 

mahasiswa yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi dalam membagi waktu 

melakukan pembelajaran, peningkatan kemampuan dan bakat yang dimilikinya 

tentu saja membuat mahasiswa tersebut berpotensi meningkatkan prestasi belajar. 
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b. Motivasi 

 Motivasi dalam meraih cita-cita atau mimpi membuat seseorang memiliki 

energi tersendiri yang secara langsung mempengaruhi pola berpikir sehingga 

melakukan sesuatu dengan sepenuh hati secara seksama. Motivasi belajar sendiri 

merupakan hal yang perlu dimiliki mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar 

dikarenakan dengan adanya motivasi tersebut, seorang mahasiswa akan merasa 

lebih tertantang giat dalam belajar, serius mengembangkan bakat dan minatnya 

serta melakukan hal tersebut secara ikhlas serta bersemangat. 

c. Frekuensi 

 Frekuensi dalam pembelajaran di bangku perkuliahan tentu berpengaruh 

pada pencapaian prestasi belajar seorang mahasiswa. Seseorang yang meluangkan 

waktunya secara konsisten setiap hari dalam belajar atau berlatih meningkatkan 

kemampuannya tentu lebih mudah mencapai tujuan tersebut daripada seseorang 

yang hanya belajar atau berlatih secara jarang seperti satu minggu atau bahkan satu 

bulan sekali. Karena konsistensi dalam berusaha sangatlah penting untuk mencapai 

prestasi belajar bagi mahasiswa. 

2.4  PrestasilBelajar 

2.4.1. Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi.akademikllmerupakanlnilailyangldidapatkanl.siswa setelah mata 

pelajaran dalam satu.semester, dan,nilai yang didapatkan selama 

proseskbelajarkmengajarldi sekolahkdapat digunakan sebagai persiapan untuk 

pekerjaan berikutnya (Eka, 2014). Siswa yang.memiliki pengetahuan.mendalam 

dan penguasaan materi pelajaran akanlllebih mudah danllpercaya dirilldalam 

menguasaillpembelajaran di kelasnya. Menurut Ahmadll(2014), prestasillakademik  

adalah hasilllbelajar yanglldicapai menurutllkemampuan yangllsebelumnya tidak 

tersedia, ditandailldengan perkembangan dan perubahanlltingkah lakullseseorang 

yang memerlukan pembelajaran dalam jangkalwaktultertentu dapatlldinyatakan 

dalam bentuk.nilai dan nilai,ujian. 

Keberhasilan akademiklldapat merupakan perpaduan antarallkemampuan, 

minat,kbakat,.fasilitas,lmotivasi,.kemampuanltenaga pengajar, perhatian,lkebiasaan 
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belajar dan lingkunganllbelajar yangksaling berhubunganlldan mempengaruhikpola 

perilakulsetiap siswa. Atas dasar itu keberhasilanlsuatu proseslpendidikanldapat 

ditentukanloleh tingkatkprestasi.akademik mahasiswalyang dinyatakan melalui 

nilai penilaian akademik, baikllnilai penilaian semester maupunllindeks prestasi 

kumulatif.agregat (IPK).  

Menurut.Aditya (2016) keberhasilan akademik.merupakan faktor.pendukung 

bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri menjadi  pendidik. Secara teoritis 

berhasil, siswa akan mempunyai pengetahuan lebih  tentang apa itu profesi guru 

dan bagaimana cara kerjanya, sehingga siswa yang memiliki pengetahuan.luas dan 

penguasaan materi.pembelajaran akan.tumbuh menjadi.guru yang.profesional. 

Keberhasilan mahasiswa.dapat dilihat.dari Indeks.Prestasi belajar.(IPK). Dari sudut 

pandang di.atas dapat.disimpulkan bahwa keberhasilan akademik adalah 

hasil.belajar yang.dicapai  seseorang setelah.proses belajar.  

2.4.2. Faktor yanglMempengaruhilPrestasi belajar  

Menurut.Slameto (2017), faktor.yanglmempengaruhi.belajarlada.dua,lyaitu 

faktorlinternal yanglmeliputi faktorlfisik, faktor psikisldan.kelelahan, danlfaktor 

eksternallyang meliputi lingkungan.keluargaldan lingkunganlsekolah, jalan raya, 

dan lingkunganlmasyarakat. 

1. Faktor.internal 

Faktor internal merupakan kondisi bagi siswa untuk memahami pelajaran, 

antara lain: 

a. Kecerdasan merupakan suatu keterampilan yang  mencakup tiga.jenis 

keterampilan, yaitu.kemampuan mengatasi dan.beradaptasi secara cepat dan 

efektif terhadap situasi baru, mengetahui.atau menggunakankkonsep-konsep 

abstrakksecara efektif,.mengetahuilhubungan-hubungan dan belajarldengan 

cepat. 

b.  Minatladalah sesuatulyang timbulldari keinginanldiri sendiriltanpa adanya 

kendala darilorang lain. Menurut.Hilgard, itu adalah.kecenderungan  untuk 

secara rutin memperhatikan.dan mengingat aktivitas tertentu. Aktivitas yang 

menarik minat seseorang mendapat perhatian terus-menerus disertai perasaan 

senang dan karenanya puas. Oleh karena itu, minatladalah sesuatulyang timbul 
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darilkeinginan dirilsendiri.tanpaladanya.paksaan darilorang lainlatau dari 

kecenderunganlseseorang terhadap suatu hal yanglbiasanya.disertaildengan 

perasaanlsenang. 

c.  Bakatladalah suatu kemampuanlyang dimiliki seseoranglsejak lahir,lyang 

diwarisi dari orang tua. Jadi, seseorangkmempunyai bakat  sejak lahir dan itu 

diwariskan secara genetik dan kemampuan itu menjadi mungkin 

setelah.belajar. 

d. Motivasi.menurut Widiasworo (2015), motivasikadalah.suatulperubahan 

energetik dalam kepribadian seseorangkyang ditandaikdengan munculnya 

emosi (emosi) dankreaksi untukllmencapai suatuktujuan. Oleh karena itu, 

motivasi datang dari seseorang yang ingin.berusaha mencapai suatu tujuan 

yanglldiinginkan. Motivasi ibarat suatu daya.penggerak yang memotivasi 

seseorang.untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuannya.   

2. Faktor eksternal 

Faktor luar merupakan syarat agar siswa dapat.memahami pelajaran, antara lain: 

a. Lingkungan.keluarga 

Keluargalmerupakan pengaruhlpertama danlterpenting terhadaplpertumbuhan 

dan.perkembanganlseseorang. Sebablkeluarga adalah orang terdekatkanak. 

Siswalyang belajarlakan menerimalpengaruh  keluargalberupa: caralorang tua 

mendidik,lsuasana dalamlrumah, dan.keadaanlekonomi.keluargal(Maipita, 

2019) 

b. Lingkungan.sekolah 

Sekolah merupakan lingkunganll.kedua yangllberperan penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Faktorllsekolahllyang 

mempengaruhi pembelajaran antara lain guru, alat/fasilitas, kondisi bangunan, 

danllkurikulum jika dibandingkan denganllingkunganlmasyarakatlmerupakan 

faktorleksternal yanglljuga mempengaruhi belajarlsiswa. Pengaruhlini terjadi 

karenaladanya mahasiswa dalamkmasyarakat. Lingkunganlmasyarakat yang 

dapatkmenghambat proses belajarlanak.menurut Slameto (2017) adalah: 

 1.  Medialmassa seperti radiollbioskop,ltelevisi, surat,kabar,lmajalah, dan lain-

lain. Medialkyang.baikkbakal memberikanlllpengaruh yanglllbaik pula 
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terhadapllsiswa dan pembelajarannya. Di.sisi lain, mediallyang buruklljuga 

memberikan pengaruh negatif.bagi siswa. 

2. Teman pergaulan mempunyai pengaruh yang besar dan.lebih cepat merasuki 

jiwallanak. Temanllyang baik di jejaring sosial akan memberikan pengaruh 

yangllbaik bagi siswa. Sebaliknya, temanllyang buruk akan memberikan 

pengaruh.buruk bagi siswa. Agar siswalldapat belajarlldengan baik, mereka 

perlu memastikan bahwa mereka memiliki.teman pergaulan yang.baik. 

3. Lingkungan sekitar juga mempengaruhi belajar siswa. Gaya hidup seperti 

berjudi, minum alkohol, menganggur, dan tidak suka.belajar akan berdampak 

negatif.terhadap kehadiran anak di.sekolah. Namunllsebaliknyalljika 

lingkungan seorang.anak terdiri dari orang-orang  yang terpelajar,.maka ia 

akan mendidik.dan menyekolahkannya, antusias terhadap cita-cita.dan masa 

depannya. Pengaruh inilakan.mendorong  anakluntuklbelajarllebih giat. 

4. Kegiatan mahasiswa di masyarakat dapat bermanfaat bagi pengembangan 

pribadinya. Namun jika peserta didik sangat banyak mengikuti aktivitas 

kemasyarakatan sebagai contoh organisasi, sosial, keagamaan danllkegiatan 

lainnya maka pembelajarannya akanllterganggu, apalagi jika mereka tidak 

mengetahui cara mengatur waktu dengan baik. 

2.4.3. Pengukuran Prestasi Belajar 

Hamalikll(2014) berpendapat bahwallhasil belajar mencerminkan hasil 

belajar, sedangkan.standar hasil adalah ukuran perubahan perilaku siswa. 

Seseorangllyang melakukanllkegiatan belajar tentu akan mengalamillperubahan 

baik dari segi pengetahuan, sikaplldan keterampilanllMengukur hasil belajar 

memerlukan suatu instrumen atau alat, khususnya penilaianllhasil belajar. 

Penilaianllhasil belajar merupakan keseluruhanllkegiatan yang meliputi 

pengukuran (mengumpulkan data dan.informasi), mengolah, menafsirkan dan 

mengambil keputusan mengenai tingkat hasilllbelajar yanglldicapai peserta didik 

setelahllmelakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapailltujuan 

pembelajaran.yang telahllditetapkan.  

 Lebih lanjut Hamalik (2014) mengemukakan bahwa hasil belajar 

mempunyai arti luas yangnmencakup ranahmkognitif, afektif, danjpsikomotorik. 

Penilaiankhasil belajar (assessment) digunakan untuk memberikan informasi 
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tentang tinggi rendahnya tingkat kemajuan,lkemampuan, dan hasilkbelajar 

seseorang. Hasil penilaianlakan diproses sesuai  prosedur yang berlaku dan 

dimaksudkan untuk menghasilkan hasil berupa skor. Skor merupakankkumpulan 

hasilkbelajar dalamjbentuk angka. Dalamhhal inippenilaian guru terhadap siswa 

dikonstruksikan dalamllbentuk indeksllprestasi kumulatif (IPK). Keberhasilan 

akademik pada penelitianllini akanlldiukur dari indeks kinerja kumulatifll(IPK)  

mahasiswa pada mata kuliah akuntansillterapan dan matallkuliah pendidikan. 

2.4.4. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasikbelajar merupakankhasil peningkatan kemampuan dari usaha atau 

pembelajaran yangktelah dilakukankoleh seseorang. Beberapa hal yang 

menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar dijabarkan oleh Laos (2015) 

yang membagi indikator prestasi belajar menjadi empat bagian yang meliputi : 

a. Nilai Akademik 

 Nilai akademik merupakan hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan 

melalui besar kecilnya nilai yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung. 

Untuk mahasiswa penilaian ini dilakukan selamaksatu semesterlpada setiaplmata 

kuliahlyang memiliki nilai masing-masing sehingga menunjukkan dalam mata 

kuliah terkait yang diampu oleh mahasiswa memiliki hasil yang maksimal sesuai 

penilaian dosen sebagai pengajar atau masih kurang. 

b. Pencapaian Prestasi 

 Prestasi yang bisa dicapai oleh mahasiswa dapat bervariasi mulai bidang 

akademik hingga non akademik seperti kesenian, olahraga, keagamaan serta hal 

lainnya. Pencapaian prestasi dapat ditandai dengan diraihnya suatu gelar kejuaraan 

dalam suatu kompetisi. Namun pencapaian ini bisa diperluas walaupun tidak selalu 

dalam hal kompetisi atau kejuaran yang diikuti, karena bisa jadi seseorang 

menetapkan suatu cita-cita yang jika suatu saat sudah tercapai maka dia merasa 

telah berprestasi 

c. Kemajuan Berpikir 

 Kemajuan berpikir merupakan indikator penting yang menunjukkan 

seorang manusia mampu menerima perkembangan yang ada dalam pikirannya. 

Dalam hal ini pada mahasiswa seiring berjalannya waktu dalam proses 

pembelajaran perlu dibarengi dengan peningkatan kualitas berpikir, cara 
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menyelesaikan masalah serta kesempatan untuk selalu berkembangkberdasarkan 

pengetahuanlyang telahldipelajari danlpengalaman yangltelah dialami. 

d. Peningkatan Kemampuan 

Kemampuan serta keterampilan dapat terus meningkat jika diasah serta 

dilakukan secara konsisten berkesinambungan yang membuat seseorang dapat 

disebut ahli bahkan profesional. Untuk mahasiswa bisa ditandai dengan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah sesuai teori dan pengalaman yang 

dimiliki. Kemampuan dalam hal ini beragam bentuknya mulai dari kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan teknis penyelesaian masalah serta beberapa soft skill 

dan hard skill yangltelah dipelajarikmahasiswa selamakduduk dikbangku 

perkuliahan.
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2.5. Penelitian Terdahulu 

                    Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1. 

Suningsih, 

Nurohim, 

Astuti (2021) 

Pengaruh 

Aktivitas 

Organisasi  

Dan 

Intensitas 

Belajar 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Kuantitatif 
Variabel 

Y,Z  

Variabel 

X1, X2 

Terdapat 

pengaruh 

positif 

aktivitas 

organisasi 

terhadap 

prestasi 

belajar 

mahasiswa 

dan 

pengaruh 

positif 

intensitas 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar 

mahasiswa 

2.  

Lestari, 

Ma’wiyah, 

Ihsan (2020) 

Kontribusi 

Dukungan 

Keluarga 

Dan Teman 

Bergaulterh

adap Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

Mahasiswa  

Dengan 

Memperhati

kan 

Intensitas 

Belajar 

Kuantitatif 
Variabel 

X1, Z 

Variabel 

X2, Y 

Dukungan 

keluarga 

dan teman 

bergaul 

berpengaruh 

secara tidak 

langsung 

pada 

prestasi 

melalui 

intensitas 

belajar 

mahasiswa 

sebagai 

variabel 

intervening 
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No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

3. 
Ismail 

(2015) 

Pengaruh 

Sarana 

Prasarana 

Akademik 

Dan  

Kualitas 

Mengajar 

Dosen 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar  

Mahasiswa 

Fakultas 

Tarbiyah 

Dan 

Keguruan  

Universitas 

Islam 

Negeri 

Alauddin 

Makassar  

 

 

Kuantitatif 
Variabel 

X2,Y 

Variabel 

X1, Z 

Prasarana 

akademik 

berpengaruh 

positif terhadap 

prestasi belajar 

mahasiswa 

4. 
Suryani 

(2017) 

Manajemen 

Sarana 

Prasrana 

Dan 

Prestasi 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Kuantitatif 
Variabel 

X2, Y 

Variabel 

X1, Z 

Sarana dan 

Prasarana 

berpengaruh 

terhadap prestasi 

belajar peserta 

didik 
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No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

5.  

Jeremia, 

Kusmiyanti 

(2022) 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial Terhadap 

Prestasi Belajar 

Taruna 

Politeknik Ilmu 

Pemasyarakatan 

Angkatan LIV 

Program Studi 

Manajemen 

Pemasyarakatan 

 1 

 

Kuantitatif 
Variabel 

X1, Y 

Variabel 

X2, Z 

Dukungan 

sosial 

berpengaruh 

terhadap 

prestasi 

belajar dan 

motivasi 

belajar 

Taruna 

6. 

 Tezer & 

Etarkan 

(2010) 

Teachers’ 

Proficiency 

And 

Infrastructural 

Problems Of 

Using 

Technology 

During The 

Process Of 

Technology In            

Pre-School 

Education 

Institutions Of 

North Cyprus 

 

Kuantitatif 
Variabel 

X2, Z 

Variabel 

X1, Y 

Prasarana 

akademik 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

prestasi 

belajar 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

7. 
Arafah 

(2013) 

Pengaruh 

Sarana 

Prasarana 

Akademik, 

Kualitas 

Mengajar 

Dosen, 

Atmosfer 

Akademik,  

Dan Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Mahasiswa   

Kuantitatif 
Variabel 

X2, Y 

Variabel 

X1, Z 

Prasarana 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

prestasi 

belajar 

mahasiswa, 

kualitas 

mengajar 

dosen tidak 

berpengaruh 

pada prestasi 

belajar 

mahasiswa  

8. Aji (2018) 

Pengaruh 

Disiplin 

Belajar Dan 

Rasa Ingin 

Tahu 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar Ipa 

Kelas V 

Sekolah 

Dasar   

Kuantitatif 
Variabel Z, 

Y 

Variabel 

X1, X2 

Disiplin 

belajar 

berpengaruh 

pada prestasi 

belajar siswa 

9. 
Candia, dkk. 

(2022) 

Reciprocity 

Heightens 

Academic 

Performance 

In 

Elementary 

School 

Students 

Kuantitatif Variabel Y 
Variabel 

X1, X2, Z  

Hubungan 

Timbal balik 

pengajar dan 

siswa dapat 

meningkatkan 

performa 

belajar siswa 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

10. 

Putri, 

Adi, 

Sunarto 

(2017) 

Pengaruh 

Sarana 

Prasarana 

Sekolah 

Dan 

Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Pemasaran 

Di Smk 

Negeri 1  

Sukoharjo 

Tahun 

Ajaran 

2015/2016 

 

 

 

Kuantitatif 
Variabel X2, 

Y 

Variabel 

X1, Z 

Prasarana 

sekolah 

berpengar

uh 

terhadap 

prestasi 

belajar dan 

motivasi 

belajar 

siswa 

11. 

Azizah, 

dkk. 

(2022) 

Pengaruh 

Intensitas 

Belajar 

Terhadap 

Hasil 

Belajar Ips 

Siswa 

Kelas Viii 

Reguler Di 

Smp It 

Nuurusshid

iiq Kota 

Cirebon 

 

 

 

 

Kuantitatif 
Variabel Y, 

Z 

Variabel 

X1, X2 

Intensitas 

belajar 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

hasil 

belajar 

siswa 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 



38 
 

 
 

 

          

No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

12. 

Hasana

h, dkk. 

(2019) 

Analisis 

Hasil Belajar 

Dengan Nilai 

Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

(Ipk) 

Mahasiswa  

Stai At-

Taqwa 

Bondowoso 

Kuantitatif Variabel Y 
Variabel 

X1, X2, Z 

Terdapat 

pengaruh 

nilai UAS 

dengan nilai 

IPK 

mahasiswa 

13. 

Banikus

na, 

Santoso 

(2018) 

Sarana Dan 

Prasarana 

Pembelajaran 

Serta Minat 

Belajar 

Sebagai 

Determinan 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Kuantitatif 
Variabel 

X2, Y 

Variabel 

X1, Z 

Sarana dan 

Prasarana 

serta minat 

belajar siswa 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

14. 
Flores 

(2017) 

Factors That 

Explain The 

Use Of ICT 

In 

Secondary-

Education 

Classrooms: 

The Role Of 

Teacher 

Characteristi

cs And 

School 

Infrastructure 

Kuantitatif 
Variabel 

X2, Y 

Variabel 

X1, Z 

Kualitas 

mengajar 

guru 

berpengaruh 

pada prestasi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

15. 
Purmadi 

(2016) 

Hubunga

n 

Intensitas 

Belajar 

 Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Fisika 

Siswa 

Sma  

Kuantitatif 
Variabel Y, 

Z 

Variabel 

X1, X2 

Intensitas 

belajar siswa 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

16. 

Maulidd

ya, 

Rustam 

(2019) 

Peran 

Dukunga

n Sosial 

Orang 

Tua 

Terhadap 

Prestasi 

Akademi

s 

Melalui 

Mediasi 

Motivasi 

Belajar 

Intrinsik  

 

Kuantitatif 
Variabel X1, 

Y 

Variabel 

X2, Z 

Dukungan 

sosial orang 

tua tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

prestasi 

akademis 

siswa jika 

dimediasi 

oleh variabel 

motivasi 

belajar 

17. 
Anshari 

(2021) 

Fungsi 

Penilaian 

Instrume

n 

Akreditas

i Bagi 

Pergurua

n Tinggi 

Baru 

Kuantitatif Variabel Y 
Variabel 

X1, X2 

Proses 

akreditasi 

memuat 

Prinsip 

Independen, 

Transparan, 

Akuntabel 

sehingga 

Badan 

Akreditasi 

Nasional 

melaksanaka

n sesuai 

kebijakan 

Sistem 

Pendidikan 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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2.6. Hubungan Antar Variabel 

Variabel yang ditunjukkan penelitian terdahulu menunjukkan berhubungan 

satu sama lain maupun yang tidak berhubungan sehingga menimbulkan gap yang 

membuat suatu penelitian ini memiliki novelti sebagai pembaharuan daripada 

penelitian sebelumnya. Berikut penjelasan hubungan antar variabel yang 

didapatkan dari penelitian sebelumnya. 

2.6.1. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Prestasi belajar 

Jeremia & Kusmiyanti (2022) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa hasil 

penelitian menunjukkan prestasi belajar mahasiswa taruna politeknik ilmu 

pemasyarakatan dipengaruhi dukungan sosial. Dukungan sosial ini dijabarkan lebih 

luas dengan mengangkat indikator dukungan keluarga, kawan dan pengajar 

terhadap mahasiswa memiliki hubungan signifikan yang berarti dukungan sosial 

secara utuh berhubungan dengan prestasi belajar para mahasiswa. Hal tersebut 

memiliki persamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mauliddya & 

Rustam (2019) menegaskan jika dukungan sosial berpengaruh terhadap prestasi 

belajar seorang anak SMP di Yogyakarta yang berasal dari dukungan orang tua 

mereka. Begitu juga menurut Saeed, dkk. (2023) saat melakukan penelitian pada 

salah satu sekolah dalam distrik Kurdistan di Iraq menjelaskan bahwa dukungan 

sosial khususnya yang berasal dari keluarga dan teman memiliki pengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. Selain dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh sekelompok peneliti terhadap mahasiswa 

universitas nasional China Timur menyebutkan bahwa dukungan soial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa (Jie Li, 2018).  

Namun dalam beberapa penelitian seperti yang dilakukan pada mahasiswa 

jurusan matematika Institut Agama Islam Palopo yang menegaskan bahwa 

Dukungan sosial yang secara spesifik yaitu dukungan teman bergaul tidak 

berhubungan signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa tersebut (Lestari,dkkll 

2020). Selain itu menurut Sivandani, dkk. (2013) yang telah melakukan penelitian 

pada 15 sekolah di kawasan Birjand menuturkan bahwa dukungan sosial tidak 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal ini terdapat gap 

bahwa adanya perbedaan bahwa dalam suatu penelitian dijelaskan bahwa 
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dukungan sosial berpengaruh terhadap prestasi belajar namun pada penelitian lain 

hasil yang ditunjukkan tidak signifikan dengan artian bahwa tidak ada pengaruh 

variabel dukungan sosial terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

2.6.2. Pengaruh Prasarana Akademik Terhadap Prestasi belajar 

Penelitian Putri, dkk. (2017), menyatakan bahwa bahwa prasarana akademik 

berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap prestasi belajar. Prasarana 

akademik ini lebih diperluas dengan adanya indikator prasarana utama seperti 

ruang kelas, bangku, proyektor serta kebutuhan utama pengajaran maupun 

prasarana penunjang seperti kantin, taman, kamar mandi yang tentu saja 

menunjang segala aktivitas belajar pada siswa di sekolah tersebut. Sejalan dengan 

penelitian Banikusna & Santoso (2018) menyatakan hubungan signifikan variabel 

prasarana akademik memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 

Dengan adanya hal ini berarti jika semakin bagus prasarana penunjang maka 

prestasi belajar yang ditorehkan oleh mahasiswa menjadi semakin baik juga. 

Yagambi (2023) menegaskan bahwa terdapat pengaruh prasarana akademik 

sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada sekolah tersebut. Selain itu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sianipar, dkk. (2023) pada siswa SDN Pematang 

Panei menunjukkan hasil bahwa intensitas belajar berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa.  Rekomendasi untuk sekolah perlu terus meningkatkan serta 

memelihara fasilitas di sekolah semaksimal mungkin agar prestasi serta motivasi 

belajar siswa bisa terus meningkat. 

Namun hal tersebut berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Arafah (2013) 

yang menjelaskan bahwa prasararana akademik tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap prestasi belajar pada siswa. Dikarenakan beberapa sebab 

seperti dukungan sosial, sistem pengajaran, komunikasi pengajar serta motivasi 

belajar pada siswa itu sendiri yang telah dibahas dalam penelitian tersebut. 

2.6.3. Pengaruh Intensitas Belajar Terhadap Prestasi belajar 

Variabel intensitas belajar jika dihubungan dengan prestasi belajar jika menilik 

sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh Suningsih, dkk. (2021) berhubungan 

signifikan dengan positif yang berarti intensitas belajar mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Muhammadiyah Pringsewu sebagai sampel penelitian 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar yang mereka dapatkan seperti 
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peningkatan nilai IPK, meningkatnya kemampuan dan performa belajar pada 

mahasiswa tersebut. Hasil signifikan ini juga sama pada hasil penelitian Purmadi 

(2016) pada siswa SMA di Mataram yang berarti adanya hubungan intensitas 

belajar dengan prestasi belajar. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sianipar, dkk. (2023) pada siswa SDN Pematang Panei menunjukkan hasil bahwa 

intensitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sekolah dan orang 

tua perlu untuk terus memonitor serta melakukan pengawasan terhadap intensitas 

belajar siswa sehingga kedepannya siswa tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

serta pengetahuan dengan tujuan tercapainya prestasi belajar yang gemilang. 

Dalam artikel yang ditulis oleh Istiandari, dkk. (2021) yang dilakukan terhadap 

peserta didik kelas sepuluh TKJ SMK Negeri 2 Donorejo dikatakan bahwa 

intensitas belajar memiliki hasil yang tidak signifikan dengan belajar secara 

mandiri maupun memecahkan masalah. Variabel terikat yang diangkat pada 

penelitian termasuk dalam indikator prestasi belajar yang ditetapkan oleh peneliti 

saat ini sehingga dapat dianggap tidak memiliki hubungan signifikan antara 

intensitas belajar terhadap prestasi belajar pada penelitian yang dilakukan oleh 

Istiandari, dkk. (2021). 

2.6.4. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Intensitas Belajar 

Analisis yang dilakukan oleh Lestari,dkk. (2020) pada mahasiswa 

programlstudi matematikalInstitutlAgamalIslamlNegeri.Palopo menunjukkan hasil 

uji menunjukkan dukungan keluarga terhadap intensitas belajar memiliki pengaruh 

yanglsignifikan darilvariabel dukunganlkeluarga. Selain itu pengaruhlvariabel 

temanlbergaul terhadaplintensitas belajarlsignifikan secaralstatistik karenalyang 

berartilada pengaruhlyang signifikan darilvariabel temanlbergaul terhadaplvariabel 

intensitaskbelajar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk. (2023) pada 

ratusan mahasiswa salah satu Universitas di Jakarta menunjukkan hasil bahwa 

dukungan sosial baik dari teman, keluarga dan beberapa dukungan sosial lainnya 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingginya intensitas belajar pada mahasiswa 

di Universitas tersebut.Selain itu pada penelitian yang dilakukan pada 1.320 

mahasiswa pada beberapa Universitas di wilayah Timur Cina yang dilakukan oleh 

Lin, dkk. (2023) menunjukkan hasil yang signifikan yakni dukungan sosial 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.  
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Dari beberapa referensi yang didapat dari berbagai artikel tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan sosial baik yang didapat dari keluarga, teman, guru, 

organisasi maupun dukungan sosial dari pihak lainnya memiliki pengaruh yang 

besar terhadap intensitas belajar siswa sehingga rekomendasi yang tepat agar peran 

orang tua maupun guru memberikan dukungan yang baik dengan senantiasa 

berkomunikasi serta berdiskusi maupun melakukan pengawasan agar konsistensi 

intensitas belajar siswa dapat konsisten dilakukan setiap harinya. 

2.6.5. Pengaruh Prasarana Akademik Terhadap Intensitas Belajar 

Belum ditemukan penelitian spesifik yang menjelaskan adanya hubungan 

antara prasarana akademik dengan intensitas belajar namun yang didapatkan hanya 

dengan variabel intensitas belajar seperti penelitian Putri, dkk. (2017), menyatakan 

bahwa bahwa prasarana akademik berpengaruh signifikan dan bernilai positif 

terhadap prestasi belajar. Prasarana akademik ini lebih diperluas dengan adanya 

indikator prasarana utama seperti ruang kelas, bangku, proyektor serta kebutuhan 

utama pengajaran maupun prasarana penunjang seperti kantin, taman, kamar mandi 

yang tentu saja menunjang segala aktivitas belajar pada siswa di sekolah tersebut. 

Penelitian Banikusna & Santoso (2018) menyatakan hubungan signifikan variabel 

prasarana akademik memiliki pengaruh positif pada prestasi belajar siswa. Dengan 

adanya hal ini berarti jika semakin bagus prasarana penunjang maka prestasi 

belajar yang ditorehkan oleh para mahasiswa menjadi semakin baik juga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hardiana, dkk. (2023) menjelaskan bahwa fasilitas 

sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap intensitas belajar pada siswa. 

Yagambi (2023) menegaskan bahwa terdapat pengaruh prasarana akademik 

sekolah terhadap intensitas belajar siswa pada sekolah tersebut. Rekomendasi 

untuk sekolah perlu terus meningkatkan serta memelihara fasilitas di sekolah 

semaksimal mungkin agar prestasi serta motivasi belajar siswa bisa terus 

meningkat. 

Namun  hal tersebut berbeda dengan penelitian Arafah (2013) yang 

menjelaskan prasarana akademik tidak memiliki hubungan signifikan terhadap 

prestasi belajar pada siswa. Banyaknya faktor seperti dukungan sosial, sistem 
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pengajaran, komunikasi pengajar serta motivasi belajar pada siswa itu sendiri yang 

telah dibahas dalam penelitian tersebut. 

2.6.6. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Prestasi belajar Melalui 

Intensitas Belajar 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh Lestari, dkk. (2020) membuktikan 

bahwa IPK mahasiswa dipengaruhiksecara tidakklangsung.olehkdukungan 

keluarga melaluikintensitas belajarksebagai variabelkintervening. Hasillpenelitian 

menegaskan IPK mahasiswa dipengaruhi oleh temanlbergaul secaraltidak langsung 

melaluilintensitas belajarksebagai variabellintervening.  Hal tersebutkmenunjukkan 

adanya hubunganksecara tidakllangsung dukunganjsosial terhadaplprestasi belajar 

dengan mediasi variabel intensitaslbelajar. Hal tersebut memiliki persamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mauliddya & Rustam (2019) 

menegaskan jika dukungan sosial berpengaruh terhadap prestasi belajar seorang 

anak SMP di Yogyakarta yang berasal dari dukungan orang tua mereka. Begitu 

juga menurut Saeed, dkk. (2023) saat melakukan penelitian pada salah satu sekolah 

dalam distrik Kurdistan di Iraq menjelaskan bahwa dukungan sosial khususnya 

yang berasal dari keluarga dan teman memiliki pengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. Selain dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh sekelompok peneliti terhadap mahasiswa universitas nasional China 

Timur menyebutkan bahwa dukungan soial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar mahasiswa (Jie Li, 2018).  

Namun dalam beberapa penelitian seperti yang dilakukan pada mahasiswa 

jurusan matematika Institut Agama Islam Palopo yang menegaskan bahwa 

Dukungan sosial yang secara spesifik yaitu dukungan teman bergaul tidak 

berhubungan signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa tersebut (Lestari,dkkll 

2020). Selain itu menurut Sivandani, dkk. (2013) yang telah melakukan penelitian 

pada 15 sekolah di kawasan Birjand menuturkan bahwa dukungan sosial tidak 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

2.6.7.  Pengaruh Prasarana Akademik Terhadap Prestasi belajar Melalui 

Intensitas Belajar 

Tidak ditemukan penelitian spesifik yang menjelaskan adanya hubungan 

antara prasarana akademik terhadapkprestasi belajarkdengan intensitaskbelajar 
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sebagai variabelkmediasi namun yang didapatkan hanya dengan variabel intensitas 

belajar seperti penelitian Putri, dkk. (2017), menyatakan bahwa prasarana 

akademik berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap prestasi belajar. 

Prasarana akademik ini lebih diperluas dengan adanya indikator prasarana utama 

seperti ruang kelas, bangku, proyektor serta kebutuhan utama pengajaran maupun 

prasarana penunjang seperti kantin, taman, kamar mandi yang tentu saja 

menunjang segala aktivitas belajar pada siswa di sekolah tersebut. 

Arafah (2013) menjelaskan bahwa prasararana akademik tidak memiliki 

hubungan signifikankterhadap prestasilbelajar pada siswa. Masihkterdapat faktor 

lain yaitu dukungan sosial, sistem pengajaran, komunikasi pengajar serta motivasi 

belajar pada siswa itu sendiri yang telah dibahas dalam penelitian tersebut. Dari 

beberapa sumber tersebut ditemukan gap penelitian yang perlu dilakukan pengujian 

terkait hasil yang mungkin terjadi pada beberapa variabel terkait. 

2.7. Kerangka Konseptual 

Gambar dibawah ini merupakan kerangka konseptual penelitian : 
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Kerangkakkonsep tersebut menjelaskanlbahwa prestasi belajar pada 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Gresik yang disebabkan oleh  beberapa  

faktor,  diantaranya  dukungan sosial dam prasarana akademik. Selain itu peneliti 

juga melakukan mediasi dengan variabel intermedit sehinggakdapat diketahui 

bahwakkvariabel dukunganksosial dan prasarana akademik dapat mempengaruhi 

prestasi belajar secarallangsung atau tidakllangsung.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Konsep 
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2.8. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah salah satu langkah dalam penelitian dengan dikemukakan 

kerangka berpikir dan landasan teori. Pada hipotesis, berdasarkan rumusan 

masalah tersebut dikemukakan jawaban sementara yang menunjukkan sebuah 

pengaruh sebab akibat yang mungkin terjadi pada penelitian. Hipotesis 

dinyatakan sebagai jawaban sementara ketika ada jawaban baru berasal dari teori 

yang sesuai pada proses pengumpulan data (Sugiyono, 2016). Hipotesiskdari 

penelitian inilyaitu : 

H1.  Terdapat pengaruhkantara dukungan sosial terhadaplprestasi belajarlsecara 

langsung pada mahasiswalUniversitas Muhammadiyah Gresik. 

H2.  Terdapatlpengaruh antaralprasarana akademik terhadap prestasilbelajar secara 

langsung pada mahasiswalUniversitas Muhammadiyah Gresik. 

H3.  Terdapat pengaruh antara intensitas belajar terhadap prestasilbelajarlpada 

mahasiswalUniversitas Muhammadiyah Gresik  

H4.  Terdapatlpengaruhlantara dukungan sosiallterhadap intensitas belajarlpada 

mahasiswalUniversitas Muhammadiyah Gresik. 

H5.  Terdapatlpengaruh antara prasarana akademik terhadap intensitas belajar pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. 

H6.  Terdapatlpengaruh tidak langsung antaraldukungan sosiallterhadap prestasi 

belajarlmahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik melalui intensitas 

belajar sebagai variabel mediasi. 

H7.  Terdapat pengaruhltidakklangsung antara prasaranalakademikkterhadap 

prestasi belajarlmahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresikkmelalui 

intensitas belajar sebagai variabel mediasi. 
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